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Elephas merupakan media interpretasi dan pemasaran eduwisata 

gajah dan wisata desa Labuhan Ratu IX dalam bentuk aplikasi 

berbasis android. Desa Labuhan Ratu IX merupakan salah satu desa 

yang terletak di kawasan penyangga Balai Taman Nasional Way 

Kambas (BTNWK) yang dapat mendukung pengembangan 

eduwisata gajah di Pusat Lektur Gajah BTNWK. Pelibatan 

masyarakat dalam eduwisata gajah yang berbasis konservasi sangat 

penting karena dapat membantu dalam perlindungan gajah 

terutama gajah-gajah yang bersingungan dengan desa-desa 

penyangga dan meningkatkan perekoniman masyarakat. oleh 

karena itu, aplikasi elephas dapat membantu masyarakat dalam 

pemasaran potensi-potensi desa dalam mendukung kegiatan 

eduwisata gajah dan secara mandiri mengelola wisata desa. Tujuan 

kegiatan ini adalah untuk memberikan pelatihan kepada operator 

wisata Desa Labuhan Ratu IX dalam menggunakan aplikasi elephas. 

Metode yang digunakan berupa penyampaian materi dan praktek. 

Sasaran kegiatan adalah operator wisata Desa Labuhan Ratu IX 

yang terletak di kawasan penyangga TNWK. Hasil dari kegiatan ini 

adalah kelompok pengelola wisata bisa memahami cara 

penggunaan aplikasi elephas. 
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Elephas is a media interpretation and marketing of elephant 
eduwisata and Labuhan Ratu IX village tourism in the form of an 
android-based application. Labuhan Ratu IX village is one of the 
villages located in the buffer zone of Way Kambas National Park 
(BTNWK) which can support the development of elephant eduwisata 
at the BTNWK Elephant Lectoral Center. Community involvement in 
conservation-based elephant tourism is very important because it can 
help protect elephants, especially elephants that are adjacent to 
buffer villages and improve community economy. Therefore, the 
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PENDAHULUAN 

 Desa Labuhan Ratu IX merupakan salah satu desa penyangga yang 

terletak di dalam zona penyangga Balai Taman Nasional Way Kambas 

(BTNWK).  Secara administratif, Desa Labuhan Ratu IX terletak di Kabupaten 

Lampung Timur Provinsi Lampung. Desa Labuhan Ratu IX termasuk desa 

penyangga BTNWK dengan sebagian besar mata pecaharian masyarakatnya 

sebagai petani.  

 Saat ini, pemerintah daerah dan BTNWK sedang mendukung desa ini 

menjadi desa wisata karena lokasinya tepat berada di depan pintu masuk ke 

BTNWK dan Pusat Lektur Gajah yang menjadi destinasi wisata masyarakat. 

Pada tahun 2018 sebanyak 93.570 orang berkunjung ke Taman Nasional Way 

Kambas untuk berwisata dengan tujuan utama adalah gajah [4]. Namun, 

besarnya kunjungan wisatawan belum memberikan manfaat yang besar bagi 

Desa Labuhan Ratu IX. 

 Desa wisata adalah suatu kawasan atau wilayah pedesaan yang bisa 

dimanfaatkan atas dasar kemampuan beberapa unsur yang memiliki atribut 

produk wisata secara terpadu, dimana desa tersebut menawarkan keseluruhan 

suasana dari pedesaan yang memilikan tema keaslian pedesaan, baik dari 

tatanan segi kehidupan sosial budaya dan ekonomi serta adat istiadat yang 

mempunyai ciri khas arsitektur dan tata ruang desa menjadi suatu rangkaian 

kegiatan dan aktivitas pariwisata [5]. Melalui pengembangan desa wisata 

diharapkan terjadi pemerataan yang sesuai dengan konsep pembangunan 

pariwisata yang berkesinambungan [8]. 

 Dalam wisata, jasa pelayanan yang mudah juga sangat dibutuhkan, 

pemanfaatan teknologi tepat guna akan mampu mendorong jumlah kunjungan 

wisatawan. Selain itu, kurangnya informasi mengenai desa wisata juga 

berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan. Aplikasi yang diberi nama 

elephas bertujuan membantu dan mendukung wisata di desa Labuhan Ratu IX, 

lokasi-lokasi yang memiliki potensi di kelola dalam suatu sistem teknologi 

sehingga membantu mempermudah wisatawan berkunjung dan saat berada di 

lokasi desa wisata Labuahan Ratu IX.  

elephas application can help the community in marketing the potential 
of the village in supporting elephant tourism activities and 
independently managing village tourism. The purpose of this activity is 
to provide training to Labuhan Ratu IX Village tour operators in using 
the elephas application. The method used is in the form of material 
delivery and practice. The target of this activity was the tour operators 
of Labuhan Ratu IX Village, which is located in the buffer zone of 
WKNP. The result of this activity is that the tour management group 
can understand how to use the elephas application. 
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 Kegiatan pengabdian kepada masyaraat ini mencoba mendampingi 

masyarakat Desa Labuhan Ratu IX dalam upaya pengembangan desa wisata. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mendampingi penggunaan aplikasi “elephas” 

(Elephant Edutourism of Way Kambas) di Desa Labuhan Ratu IX. Harapannya, 

setelah dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini mampu meningkatkan 

kualitas dan kapasitas masyarakat dalam mengelola desa wisata serta 

meningkatkan kunjungan wisatawan ke desa ini sehingga menambah 

peningkatan perekonomian masyarakat. 

 

METODE  

Metode dan tahapan-tahapan yang digunakan dalam pengabdian ini 

menggunakan dua tahapan yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan 

pendampingan. Tahap persiapan dilakukan dengan koordinasi dengan pihak-

pihak yang terlibat. Kemudian pada tahap pelaksanaan pendampingan 

dilakukan dengan sosialisasi penyampaian materi dan diskusi dalam kelompok 

atau Focus Group Discussion (FGD) serta praktek. Diskusi kelompok terfokus 

dilakukan untuk menyampaikan tentang penggunaan aplikasi elephas. 

 

Rancangan Evaluasi  

Evaluasi Awal  

Direncanakan minggu pertama bulan mei 2023. Evaluasi ini bertujuan 

untuk mengetahui keadaan awal sebelum dilakukan PKM. Perhitungan 

jawaban sasaran evaluasi awal dan akhir dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Cara perhitungan jawaban sasaran 

Soal , 

Jawaban 

bobot 

Jumlah 

Responden 

yang 

menjawab 

Nilai Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Rata-

rata 

Tingkat 

pengetahuan 

petani 

Soal... 

a. (a) 

b. (b) 

c. (c) 

 

(d) 

(e) 

(f) 

 

aXd=g 

bXe=h 

cXf=I 

 

g+h+i=j 

 

j/n = k 

 

k-- x 100%a 

Keterangan :  

(a)    = bobot nilai tertinggi  

(n)    = d + e + f =10 (jumlah sampel) 

(kx)  = k1+k2+k3+….+kx 



Rusita dkk. (2023)   
  Repong Damar  2(2): 159-165 

 

162 

                       ∑ kx 
 Y  =  --------------------- x 100 % 

                 3  x  Jumlah soal 
 

Evaluasi Proses 

Dilaksanakan selama penyuluhan berjalan yaitu mulai bulan Mei 2023, 

tujuannya adalah untuk melihat tanggapan sasaran terhadap materi 

penyuluhan yang disampaikan.  

 

Evaluasi Akhir 

Dilaksanakan setelah kegiatan berakhir, yaitu bulan Agustus 2023 

dengan mengambil sampel operator desa. Sampel adalah masyarakat yang 

sama pada evaluasi awal, tujuannya adalah untuk mengetahui hasil 

penyuluhan setelah kegiatan berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan ini diawali dengan koordinasi dengan Balai Besar Taman 

Nasional Way Kambas, kepala Desa Labuhan Ratu IX, dan operator wisata 

yang merupakan bagian dari Pokdarwis Desa Labuhan Ratu IX. Pokdarwis 

(Kelompok Sadar Wisata) sendiri adalah satu kelompok yang ada di dalam 

masyarakat yang memiliki peran dan konstribusi penting dalam 

pengembangan kepariwisataan suatu daerah [2]. Desa Labuhan Ratu IX terkait 

materi kegiatan dan jadwal kegiatan yang akan dilakukan. 

Pelaksanaan pendampingan ini meliputi kegiatan sosialisasi dan 

penyampaian materi serta praktek penggunaan aplikasi elephas. Kemudian 

akan dilakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan evaluasi pelaksanaan 

program pengabdian. Penyampaian materi dilkukan dengan metode FGD dan 

praktek penggunaan aplikasi yang sebelumnya di download di google playstore. 

Pendampingan dilakukan sebagai bentuk pemberdayaan, yaitu sebuah proses 

untuk berdayaguna sehingga dapat mengubah masyarakat menjadi lebih baik 

keadaan hidupnya [6]. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan dalam penguatan 

kelembagaan pengelola wisata, salah satunya adalah operator wisata.  

Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang optimalisasi dan penguatan 

sistem kelembagaan termasuk kapasitas SDM diharapkan mampu 

menanggulangi dampak negatif situasi sosial dan ekonomi akibat pandemi 

COVID-19 [13]. 

Program pengabdian pada masyarakat yang dilakukan merupakan salah 

satu bentuk implementasi Tridharma Perguruaan Tinggi. Program ini 

dilaksanakan dalam berbagai bentuk misalnya dengan pendidikan dan 
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pelatihan masyarakat, pelayanan masyarakat, dan kaji tindak dari Iptek yang 

dihasilkan. Kegiatan pengabdian yang dilakukan di Desa Labuhan Ratu IX 

bertujuan untuk melakukan pendampingan penggunaan aplikasi elephas 

dalam rangka mendukung kegiatan pengembangan desa wisata Labuhan Ratu 

IX yang merupakan desa yang berbatasan langsung dengan pintu masuk 

menuju wisata gajah di Pusat Latiahan Gajah BTNWK. 

Tahap awal (koordinasi) dilakukan penjelasan mengenai penggunaan 

aplikasi smart tourism yang diberi nama elephas kepada operator Desa Labuhan 

Ratu IX yang bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai fungsi dan 

tujuan aplikasi elephas serta menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari 

kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdian. Tahap pelaksanaan, kegiatan 

dilakukan dengan metode diskusi interaktif dan praktek langsung penggunaan 

aplikasi sehingga terjalin percakapan yang interaktif oleh tim pengabdian dan 

peserta.  

Pada tahap diskusi, tim pengabdian juga menjelaskan keuntungan dari 

penggunaan aplikasi elephas yang dapat membantu pengelolaan desa wisata, 

sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat yang besar bagi Desa 

Labuhan Ratu IX. Pada diskusi ini, operator desa juga menyampaikan 

permasalahan pada pengelolaan desa wisata. Permasalahan yang dihadapi 

yaitu kemampuan SDM dalam mengelola wisata, pemahaman mengenai desa 

wisata, belum adanya website yang khusus mempromosikan desa wisata yang 

terpadu, serta perjalanan wisata yang masih dalam kategori wisata massal. 

Pendampingan yang berupa penyuluhan-penyuluhan dan praktek dalam 

bentuk penyampaian materi terkait desa wisata menjadi penting untuk 

dilakukan dalam peningkatan kapasitas SDM pengelola wisata desa [8]. 

Hasil dari diskusi dan praktek, peserta memahami tujuan pembuatan 

aplikasi elephas dan bagaimana cara penggunaannya serta manfaatnya dalam 

pengelolaan desa wisata. Peserta diskusi juga sangat tertarik dengan ide yang 

disampaikan oleh tim pengabdian dan berharap dengan adanya aplikasi ini 

dapat mengatasi masalah-masalah yang ada dan dapat membantu kegiatan 

pengembangan desa wisata khususnya di Desa Labuhan Ratu IX. Perlunya 

keterlibatan dan partisipasi masyarakat merupakan komponen terpenting 

dalam upaya pertumbuhan kemandirian dan proses pemberdayaan [1]. 

Desa wisata dapat diwujudkan dimulai dengan membangun masyarakat 

di desa tersebut sebagai modal dasar, masyarakat disadarkan akan potensi desa 

untuk dikembangkan, masyarakat juga perlu meningkatkan kemampuan atau 

kapasitasnya untuk memberdayakan potensi wisata tersebut, terlebih 

keberhasilan desa wisata bergantung pada aspek pengelolaannya [3]. 

Pengembangan desa wisata melalui model pemberdayaan masyarakat 
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diharapkan menjadi solusi untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat [10]. 

Pentingnya pembangunan desa wisata dapat dijadikan sebagai format 

pembangunan sebuah wilayah, sehingga menjadi tumpuan pembangunan 

ekonomi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya [12]. 

Aplikasi elephas dirancang untuk membantu kegiatan pengembangan 

wisata di kawasan penyangga BTNWK, salah satunya adalah Desa Labuhan 

Ratu IX Lampung Timur. Dengan adanya aplikasi ini maka destinasi wisata 

yang terdapat di Desa Labuhan Ratu IX akan tersedia di dalam aplikasinya 

sehingga wisatawan yang ingin berkunjung dapat melihat daftar destinasi 

wisata yang tersedia dan paket-paket wisatanya. Kemudian pada kegiatan 

pengembangan desa wisata ini diharapkan dapat menerapkan konsep 

ekowisata yang meliputi pemanfaatan dan pelestarian lingkungan, kontribusi 

ekonomi pada masyarakat lokal, aspek pembelajaran berkelanjutan, pelestarian 

kawasan terbuka atau kawasan budaya, serta meminimalkan dampak negatif 

yang disebabkan kegiatan wisata [11].  

Hasil evaluasi diperoleh keseluruhan peserta memahami cara 

penggunaan aplikasi elephas dan bersedia menjadi operator aplikasi dalam 

pengelolaan wisata di Desa Labuahan Ratu IX. Hasil dari koordinasi dengan 

pihak terkait (BTWK, kepala desa, sekretaris desa dan staf desa dan 

masyarakat) juga menunjukkan bahwa pihak yang terlibat sangat tertarik akan 

adanya aplikasi yang dapat membantu kegiatan pengembangan desa wisata. 

Keberlanjutan kegiatan pendampingan ini yaitu berupa pendampingan 

pengelolaan homestay, makanan, pelayanan tamu, pengelolaan souvenir serta 

manajemen kelompok. Selain itu, guna mendukung pengembangan eduwisata 

gajah di BTNWK maka diperlukan juga pelatihan interpreter menjadi 

interpreter yang profesional dan bersertifikat. Pendampingan ini harus terus 

menerus dilakukan agar semua pihak yang terlibat dapat menjalankan kegiatan 

dengan baik. 

 
SIMPULAN 

Kegiatan ini mampu memberikan arahan dalam penggunaan aplikasi 

elephas. Pengelola desa wisata mampu menggunakana aplikasi elephas. 

Penggunaan aplikasi elephas dapat mengembangkan wisata yang terdapat 

pada Desa Labuhan Ratu IX.  Perlu pelatihan yang intens kepada pihak yang 

terlibat dalam pengelolaan desa wisata di Desa Labuhan Ratu IX. Serta perlu 

tinjak lanjut pemerintah dalam mengelola wisata sehingga desa wisata ini 

dapat lebih berkembang.   
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